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Abstrak 

Pembelajaran PJOK di sekolah dasar masih sering berfokus pada aspek motorik semata, sehingga penguatan 

aspek kognitif siswa menjadi kurang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas model Project-

Based Learning (PjBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PJOK. Metode 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pretest-posttest, melibatkan 33 siswa kelas IV di SDN Sidodadi 

II Taman, Sidoarjo, yang dipilih secara acak. Instrumen berupa angket berpikir kritis disusun berdasarkan lima 

indikator utama: merumuskan masalah, menganalisis, mengevaluasi, terbuka terhadap alternatif, dan 

menyampaikan pendapat berbasis fakta. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan peningkatan signifikan (p = 

0.000 < 0.05) setelah penerapan PjBL. Temuan ini mengindikasikan bahwa PjBL efektif dalam mendorong 

keterlibatan aktif, kolaboratif, dan berpikir analitis siswa dalam pembelajaran PJOK. 

Kata Kunci: Project Based Learning, berpikir kritis, PJOK 

 

Abstract 

Physical Education learning in elementary schools still often focuses solely on motoric aspects, so that 

strengthening students' cognitive aspects is less than optimal. This study aims to examine the effectiveness of the 

Project-Based Learning (PjBL) model in improving students' critical thinking skills in PJOK subjects. The method 

used is quantitative with a pretest-posttest design, involving 33 grade IV students at SDN Sidodadi II Taman, 

Sidoarjo, who were selected randomly. The instrument in the form of a critical thinking questionnaire was 

compiled based on five main indicators: formulating problems, analyzing, evaluating, being open to alternatives, 

and expressing opinions based on facts. The results of the paired sample t-test showed a significant increase (p = 

0.000 <0.05) after the implementation of PjBL. These findings indicate that PjBL is effective in encouraging 

active involvement, collaboration, and analytical thinking of students in PJOK learning. 
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PENDAHULUAN 

Pelaksanaan pembelajaran PJOK di sekolah dasar sering kali bersifat instruksional dan 

kurang mengizinkan siswa untuk berpikir kritis serta meningkatkan kemampuan motorik 

secara optimal sehingga keterampilan motorik dan berpikir kritis pesera didik rendah (Hadi & 

Saputra, 2024). Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi fundamental 

yang perlu ditanamkan kepada siswa sejak usia dini. Keterampilan ini berperan penting dalam 

membantu siswa menganalisis informasi, menyelesaikan masalah, serta membuat keputusan 

secara rasional dan sistematis. Pada jenjang sekolah dasar, berpikir kritis turut membentuk cara 
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berpikir yang reflektif, inovatif, dan fleksibel, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran maupun situasi kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) tidak hanya mendukung kesehatan 

fisik, tetapi juga perkembangan kognitif, sosial, dan emosional siswa(Mulyana et al., 2024). 

Melalui aktivitas fisik yang terstruktur, siswa dilatih untuk berpikir kritis, bekerja sama dalam 

tim, serta mengelola emosi saat menghadapi tantangan. Mata pelajaran PJOK memiliki peran 

dalam menumbuhkan minat individu untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai aktivitas fisik 

yang relevan dengan kehidupan sehari-har (Maulidia & Ridwan, 2021). Di sisi lain, penguatan 

konsep berpikir kritis menjadi elemen esensial dalam dunia pendidikan, karena berfungsi 

sebagai dasar dalam proses pembelajaran hingga pencapaian tujuan pembelajaran secara 

menyeluruh. 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) masih sulit untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena pendekatan yang digunakan lebih banyak 

berfokus pada keterampilan motorik dari pada aspek kognitif (Suroto, et, al, 2021). Model 

tradisional seringkali berpusat pada instruksi langsung dan repetisi gerakan. Akibatnya, siswa 

tidak memiliki banyak kesempatan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat 

keputusan strategis saat melakukan aktivitas fisik. Kondisi tersebut mengindikasikan 

pentingnya adanya inovasi dalam pendekatan pembelajaran PJOK yang mampu memfasilitasi 

siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal dengan 

mengintegrasikan elemen kognitif, sehinga perlu adanya model yang berpusat pada murid.  

Pembelajaran Berbasis Proyek  telah terbukti berguna untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis di banyak bidang, terutama yang menuntut pemecahan masalah dan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. Namun, pembelajaran berbasis proyek masih tidak 

banyak digunakan dalam PJOK karena fokus pembelajaran PJOK adalah penguasaan 

keterampilan motorik daripada pengembangan aspek kognitif. Dengan memasukkan PBL ke 

dalam PJOK, siswa dapat belajar membuat keputusan tentang berbagai aktivitas fisik dan 

menganalisis dan mengevaluasi strategi gerak (Prasetiyo, Synthiawati, et al., 2023; Prasetiyo, 

Yunarta, et al., 2023). Penerapan model Project-Based Learning (PjBL) memberikan berbagai 

manfaat bagi peserta didik. Selain berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, model ini juga efektif dalam mengembangkan kreativitas serta mendorong siswa untuk 

lebih terampil dalam memecahkan berbagai permasalahan secara mandiri dan sistematis. 

(Herlina, 2023). 
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Selain itu penelitian tentang berpikir kritis dalam pendidikan dasar sebagian besar 

berfokus pada matematika, sains, dan bahasa, sementara penelitian tentang PJOK masih 

terbatas. Dengan demikian, diperlukan penelitian lanjutan guna mengeksplorasi sejauh mana 

efektivitas metode ini dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa serta 

mengoptimalkan capaian pembelajaran PJOK secara menyeluruh. Selain itu, penelitian tentang 

PBL dalam PJOK sebagian besar membahas keterampilan motorik dan motivasi belajar, tetapi 

sedikit yang menyelidiki dampak PBL pada berpikir kritis. Novelty dari penelitian ini adalah 

fokus pada penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam mata pelajaran PJOK untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang sampai saat ini masih kurang mendapat 

perhatian dalam kajian empiris. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana model 

pembelajaran tersebut mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa di tingkat 

sekolah dasar dalam pelajaran PJOK. 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi metode eksperimen dengan desain one group pretest-posttest. 

Tahapan penelitian dimulai dengan memberikan pretest kepada peserta didik, kemudian diikuti 

dengan penerapan model pembelajaran berbasis proyek yang mengangkat materi kombinasi 

gerak lokomotor. Sampel terdiri dari 33 siswa kelas IV di SDN Sidodadi II Taman, Sidoarjo, 

yang dipilih secara acak menggunakan teknik simple random sampling. Untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis, digunakan angket yang memuat lima indikator, yaitu kemampuan 

dalam merumuskan masalah, melakukan analisis, evaluasi, keterbukaan terhadap 

kemungkinan lain, dan penyampaian pendapat berdasarkan fakta (Maulidia & Ridwan, 2021). 

Validitas instrumen diperoleh dari 17 item pertanyaan yang dinyatakan valid, dengan tingkat 

reliabilitas sebesar 0,846, menunjukkan konsistensi yang sangat baik. Penggunaan angket ini 

memudahkan proses pengumpulan data. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, serta uji paired sample t-test untuk menilai 

perubahan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran 

berbasis proyek. 

HASIL  

Hasil penelitian ini diperoleh dari hasil pretes dan postes berpikir kritis siswa setelah diberikan 

perlakuan berupa pembelajaran berbasis proyek. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Deskripsi data penelitian 

 N Min Max Mean 

Pretes_Berpikir Kritis 33 34 40 37.30 

Postes_Berpikir Kritis 33 36 44 40.55 

 

Deskripsi data diatas menunjukkan nilai minimal pretes berpikir kritis siswa adalah 34, 

maximal 40 dan rata-rata 37.30. Sementara  untuk nilai minimal postes berpikir kritis 36, 

maximal 44 dan rata-rata 40.55.  

Berikut ini adalah hasil uji normalitas data pre tes dan postes berpikir kritis siswa 

Tabel 2. Uji Normalitas Data 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig 

Pretes_Berpikir Kritis .947 33 .111 

Postes_Berpikir Kritis .941 33 .074 

 

Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi (p) untuk skor 

pretest berpikir kritis sebesar 0,111 (p > 0,05) dan untuk posttest sebesar 0,074 (p > 0,05), yang 

mengindikasikan bahwa data keduanya terdistribusi secara normal. Selanjutnya, berdasarkan 

uji prasyarat analisis statistik, data pretest dan posttest tidak hanya memenuhi asumsi 

normalitas tetapi juga menunjukkan homogenitas varians. Oleh karena itu, analisis statistik 

parametrik dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk mengukur pengaruh 

model pembelajaran berbasis proyek terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dilakukan 

pengujian dengan menggunakan uji paired sample t-test.. 

Tabel 2. Paired Sampel Test 

 t df Sig. (2-tailed) 

Pretes_Berpikir Kritis - 

Postes_Berpikir Kritis 

24.793 32 .000 

  

Berdasarkan hasil uji paired sampel test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 yang 

mempunyai arti model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan berpikir kritis siswa.  
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PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan model Project-Based 

Learning (PjBL) memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Bukti 

empirisnya terlihat dari nilai signifikansi hasil uji paired sample t-test sebesar 0,000 (p < 0,05), 

yang menandakan perbedaan bermakna antara skor pretest dan posttest berpikir kritis siswa 

setelah penerapan PjBL. Peningkatan ini terlihat dari meningkatnya skor pada indikator-

indikator berpikir kritis, terutama pada aspek analisis, evaluasi, dan pemecahan masalah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Fadillah, 2022) menegaskan bahwa 

PjBL efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi karena siswa terlibat 

dalam tugas-tugas yang kompleks dan bermakna. 

Dalam konteks PJOK, proyek-proyek yang diberikan, seperti membuat panduan senam, 

merancang permainan tradisional, atau menyusun kampanye hidup sehat, memberikan ruang 

bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses berpikir analitis. Mereka tidak hanya menghafal 

atau mengikuti instruksi, tetapi harus menganalisis situasi, mengevaluasi pilihan strategi, dan 

menyusun solusi berdasarkan hasil pengamatan. Dengan kata lain, siswa belajar melalui proses 

inquiry dan refleksi, yang merupakan inti dari berpikir kritis (Rositawati, 2019) 

Model PjBL memberikan pengalaman belajar berbasis pemecahan masalah nyata 

melalui kegiatan kolaboratif dan reflektif. Dalam konteks PJOK, proyek-proyek seperti 

merancang permainan tradisional, menganalisis teknik olahraga, atau membuat video edukatif 

tentang kesehatan jasmani memberi ruang kepada siswa untuk berpikir kritis, mengevaluasi 

solusi, dan mengambil keputusan berbasis data. Pendekatan ini menjauh dari model 

pembelajaran pasif yang hanya menekankan pada hafalan atau instruksi satu arah dari guru.  

Proses pembelajaran berbasis proyek menumbuhkan keterlibatan aktif siswa melalui kerja 

kelompok, diskusi, dan refleksi diri. Elemen-elemen tersebut memperkuat keterampilan 

berpikir kritis, seperti kemampuan mengidentifikasi masalah, mengembangkan argumen logis, 

mengevaluasi informasi, dan menyusun solusi efektif (Rizqina & Budhi, 2025; Sastradinata, 

2023). Oleh karena itu, implementasi PjBL dalam PJOK tidak hanya membentuk keterampilan 

motorik, tetapi juga menumbuhkan kompetensi kognitif yang penting dalam menghadapi 

kompleksitas dunia nyata. 

Penelitian sebelumnya mendukung efektivitas PjBL dalam meningkatkan berpikir kritis 

siswa. Penelitian Sholeh et al., (2024) menunjukkan bahwa PjBL mendorong siswa untuk 

menjadi pemikir reflektif yang mampu mengambil keputusan secara mandiri.  Dewi et al., 
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(2023) menemukan bahwa PjBL menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan berpikir kritis dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Keterlibatan 

siswa dalam proyek nyata menuntut mereka untuk menerapkan strategi kognitif tingkat tinggi 

(Damayanti, 2023; Manullang, 2025). Penerapan PjBL dapat meningkatkan partisipasi dan 

hasil belajar siswa secara menyeluruh. Model ini mendorong siswa lebih aktif dalam 

menganalisis dan merefleksikan pembelajaran olahraga, sehingga berpengaruh pada 

peningkatan kemampuan berpikir kritis (Aji et al., 2024). Melalui kegiatan proyek dan 

penyelesaian masalah, siswa dilatih untuk menggunakan kemampuan berpikir kritisnya, yaitu 

menggunakan keterampilan menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan membuat 

kesimpulan serta mampu menjelaskan argumen (Hagi & Mawardi, 2021; Triningsih & 

Mawardi, 2020). 

Selain itu, penggunaan PjBL dalam PJOK juga mendukung implementasi Profil Pelajar 

Pancasila, yang menuntut peserta didik memiliki kompetensi reflektif, kreatif, dan mandiri. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu dimensi penting dalam profil tersebut (Zoki 

& Prasetiyo, 2023). Dengan demikian, model PjBL berkontribusi langsung pada penguatan 

nilai-nilai pendidikan karakter melalui pendekatan pembelajaran aktif dan kontekstual. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi guru PJOK. 

Penggunaan PjBL bukan hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga memperkaya 

pengalaman belajar siswa. Guru dituntut untuk menjadi fasilitator yang mampu mendesain 

proyek bermakna, membimbing proses inkuiri siswa, serta mengevaluasi capaian secara 

holistik. Implementasi yang efektif akan menciptakan pembelajaran PJOK yang lebih 

menyenangkan, relevan, dan berdampak. 

Dengan mengintegrasikan PjBL dalam PJOK, pendidikan jasmani tidak lagi terbatas 

pada penguasaan teknik dan keterampilan motorik, melainkan menjadi sarana untuk 

membentuk pemikiran kritis dan karakter peserta didik secara utuh. Diharapkan, penelitian ini 

menjadi referensi dan inspirasi bagi pendidik untuk mengembangkan pendekatan serupa dalam 

rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di berbagai jenjang dan konteks pendidikan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

(PJOK). Hal ini didukung oleh hasil uji statistik paired sample t-test yang menunjukkan nilai 
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signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis yang signifikan sebelum dan setelah penerapan model PjBL. Implementasi PjBL 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan proyek yang relevan dan bermakna. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis, bekerja sama dalam memecahkan masalah, 

serta mengambil keputusan secara rasional dan logis. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa PJOK bukan semata-mata mata pelajaran yang 

berfokus pada keterampilan motorik, tetapi juga dapat menjadi sarana strategis untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan PjBL dalam PJOK memberikan 

pendekatan pembelajaran yang lebih menyenangkan, menantang, dan berdampak pada 

penguatan profil pelajar Pancasila, terutama dalam membentuk peserta didik yang bernalar 

kritis dan mandiri. Dengan temuan ini, diharapkan guru-guru PJOK dapat mengadopsi model 

PjBL sebagai alternatif strategi pembelajaran yang inovatif untuk menciptakan pembelajaran 

yang aktif, relevan, dan berdampak jangka panjang pada perkembangan kognitif siswa.  
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pembimbing yang telah memberikan dukungan serta bimbingan yang sangat berharga. Penulis 
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